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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mandiri (Self Directed Learning)
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1 Pakel Tulungagung. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya persentase ketuntasan belajar siswa, di mana lebih dari 60%
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model Self Directed Learning dan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest
dengan instrumen tes hasil belajar. Analisis data menggunakan uji-t untuk mengetahui signifikansi perbedaan
hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan model pembelajaran mandiri terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan
bahwa pendekatan Self Directed Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemandirian belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

Kata kunci : Self Directed Learning, Hasil Belajar, Ekonomi, Pembelajaran Mandiri, Siswa SMA

1. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran krusial dalam  meningkatkan  sumber daya  manusia. Menurut
UNESCO (2017), pendidikan adalah hak asasi manusia yang fundamental untuk mencapai pembangunan yang
berkelanjutan, serta menciptakan peluang yang setara bagi individu dalam kehidupan. Melalui pendidikan,
seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dibentuk menjadi warga negara yang bertanggung
jawab dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan negara. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di Indonesia, pendidikan selama 12 tahun diwajibkan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan sangat penting bagi masyarakat Indonesia, dan melalui
pendidikan yang berkualitas diharapkan masyarakat menjadi lebih cerdas, kreatif, dan memiliki daya saing yang
tinggi. “Pembelajaran sejatinya merupakan proses interaksi antara siswa dan lingkungan, yang mengakibatkan
perubahan perilaku menuju yang lebih baik” menurut penelitian oleh Sartika (2022). Dan tugas guru adalah
mengkoordinasikan lingkungan agar mendukung terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. Pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk membantu siswa agar mereka
dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.

Pembelajaran adalah proses interaksi yang kompleks antara peserta didik dan lingkungan, dengan
bertujuan untuk mengubah perilaku ke arah yang lebih baik. Peran guru dalam konteks ini sangat penting, yaitu
mengatur lingkungan belajar agar mendukung perubahan tersebut. Pembelajaran dapat dipahami sebagai usaha
sadar guru untuk memenuhi kebutuhan dan minat peserta didik, sehingga mereka dapat belajar secara efektif.
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Pembelajaran bukan hanya sekadar kegiatan pengajaran, tetapi juga meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang terstruktur. Konsep belajar dan pembelajaran saling be rhubungan dan tidak dapat dipisahkan, di
mana belajar berfokus pada perubahan perilaku yang terjadi akibat interaksi individu dengan lingkungannya.
Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan dinamika ini untuk mencapai hasil yang
optimal dalam Pendidikan

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh berbagai masalah, baik dalam lingkup makro
seperti kurikulum yang membingungkan, pendidikan yang tidak merata, biaya pendidikan yang mahal, serta
rendahnya mutu guru, maupun dalam lingkup mikro seperti metode pembelajaran yang monoton, sarana dan
prasarana yang kurang memadai, dan rendahnya prestasi siswa. Hal ini berpengaruh langsung terhadap hasil
belajar siswa, yang sering kali menunjukkan prestasi yang rendah. berdasarkan data Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 standar rata-rata global literasi sains yaitu 485, sedangkan skor rata-rata
Indonesia sebesar 383 menduduki peringkat ke 67 dari 81 negara (OECD, 2023). Peringkat tersebut mengalami
kenaikan dari peringkat 71 pada 2018 menjadi peringkat 67 pada 2022 (OECD, 2023). Hasil tersebut
menunjukan bahwa terjadi penurunan kemampuan literasi sains siswa pada tahun 2022 dan hasilnya masih
tergolong rendah

Di dalam dunia pendidikan, terdapat banyak model pembelajaran yang umum digunakan untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, di antaranya adalah: Discovery Learning, Problem Based
Learning, Project Based Learning, Pembelajaran Kontekstual, Inquiry Learning, Self-Directed Learning,
Pembelajaran Peran, Pembelajaran Kooperatif, dan Pembelajaran Kolaboratif. Penerapan model-model ini dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, serta mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir kritis
mereka. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk menciptakan suasana
belajar yang efektif dan menyenangkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2024) menunjukkan bahwa model Self Directed Learning
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa yang mengikuti model Self Directed Learning memiliki kemandirian belajar dan hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Siswa yang mengikuti model Self
Directed Learning menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal kemandirian belajar, seperti kemampuan
untuk mengelola waktu dan sumber daya belajar, menetapkan tujuan belajar, dan mengidentifikasi sumber
belajar yang efektif. Selain itu, siswa yang mengikuti model Self Directed Learning mencapai hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1 Pakel menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang
terkait dengan pembelajaran, beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 1) rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi ekonomi tercermin dalam variasi kecerdasan, 2) siswa cenderung lebih menyukai metode
kinestik yang melibatkan gerakan dan aktivitas praktis, 3) kurangnya niat siswa untuk belajar mandiri. Dalam
keadaan seperti ini, tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi, khususnya ekonomi.
Menurut informasi yang diperoleh dari guru ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Pakel menunjukkan bahwa
sebelumnya, proses pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Metode ini
cenderung kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada pemahaman mereka terhadap materi.
Ditemukan bahwa kecerdasan siswa bervariasi ada siswa yang rajin dan selalu memperhatikan, sedangkan ada
pula siswa yang tidak terlalu menyukai pembelajaran yang berkonsep. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam
hasil belajar di antara mereka. Berikut ini merupakan data awal rata rata ulangan harian pada mata pelajaran
Ekonomi:

Tabel 1.1 Data Awal Rata Rata Ulangan Harian Pada Mata Pelajaran Ekonomi

No Kelas Jumlah KKM Nilai Jumlah Ketuntasan
Siswa Siswa
Tertinggi Terendah Rata  Tuntas Tidak
Rata Tuntas
1 XICl 36 75 81 65 73,14 14 22
2 XIC2 25 75 80 69 73,12 10 15
3 XI C3 26 75 80 65 72,69 10 16
Jumlah tuntas dan tidak tunt: 34 54
Jumlah % ketuntasan 39,08 60,91

Sumber: SMA Negeri | Pakel

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi bahwa kelas XI di SMA Negeri 1 Pakel terdapat 3
kelas dengan jumlah 87 siswa, pada kolom presentase ketuntasan terdapat 60,91% hasil belajar siswa yang tidak
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tuntas dan hanya 39,08% siswa yang tuntas. Apabila dilihat dari rata rata nilai Ulangan Harian mata pelajaran
Ekonomi pada setiap kelasnya masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Berdasarkan hasil pengamatan banyak ditemukan siswa dalam kegiatan belajar masih belum terlibat secara aktif,
siswa tidak memperhatikan guru dengan baik, berbicara dengan temannya sendiri, bahkan terkadang terlihat
siswa tidak memperdulikan guru. Akibatnya, pemahaman konsep yang seharusnya diperoleh siswa menjadi
terhambat, dan hal ini berdampak negatif pada hasil belajar mereka. Jika kondisi ini dibiarkan berlanjut, siswa
berisiko menghadapi kesulitan dalam memahami materi yang lebih kompleks di masa mendatang.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran, penggunaan model Self-Directed Learning menjadi
sangat penting karena pendekatan ini mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam proses belajar mereka
sendiri, maka dari itu peneliti menggunakan model Self Directed Learning dalam penelitianya. Self-Directed
learning atau pembelajaran mandiri adalah proses di mana individu mengambil inisiatif dalam menentukan
tujuan belajar, memilih sumber belajar, dan mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri Gibbons (2002). Dengan
model Self Directed Learning, siswa diharapkan lebih aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran mereka, yang dapat meningkatkan kemandirian dan motivasi mereka. Selain itu, Self
Directed Learning membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving, yang
sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Melalui pengembangan keterampilan ini, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga kemampuan untuk belajar secara mandiri sepanjang
hayat, yang merupakan kunci untuk sukses di era informasi yang terus berkembang.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif dan relevan dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Self Directed Learning. Model ini memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
belajar, di mana mereka dapat dengan leluasa mengambil keputusan, mengembangkan inisiatif, dan
menunjukkan kemandirian. Dengan demikian, pendekatan Self Directed Learning dapat memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi dan menghargai perspektif yang berbeda, serta
meningkatkan pemahaman mereka tentang kompleksitas masyarakat. Hal ini juga mendorong pembentukan
karakter yang lebih toleran dan inklusif di antara peserta didik. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Sidmewa
dkk (2021) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Mandiri (Self Directed Learning) dengan siswa yang menggunakan metode konvensional
pada pengukuran awal (pretest) dengan pengukuran akhir (posttest). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan model self directed
learning terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi. Hal ini dibuktikan dari hasil
masing-masing kelas, baik pada aspek kognitif maupun afektif. Dua penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Mandiri (Self Directed Learning) memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013:8). Dalam penelitian ini, data berwujud bilangan yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental, yaitu jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent) dalam kondisi yang terkendalikan(Sugiyono, 2013).
Penelitian eksperimental dalam dunia pendidikan bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan. Pendidikan
terhadap tingkah laku siswa atau menguji ada tidaknya pengaruh perlakuan tersebut bila dibandingkan dengan
perlakuan lain. Dengan kata lain penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk
mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel—variabel,
selanjutnya dikontrol untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel lainnya. Pada penelitian ini, penelitian
eksperimen dimaksudkan untuk membandingkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pakel yang diberi
perlakuan pembelajaran model mandiri (Self Directed Learning) dengan yang diberikan model pembelajaran
konvensional.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal pre-test dan post-test pada masing-masing kelas sampel, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, sedangkan post-test diberikan setelah perlakuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah
diterapkannya model pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran mandiri
(Self Directed Learning), sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Berikut ini adalah hasil nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4. 1 Hasil Nilai Pretest dan Posttest

No. Nama Kelas Eksperimen Nama Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 AYA 58 88 AF 57 78
2 ARR 60 90 CIA 56 79
4 APP 59 89 CN 59 81
5 AKG 61 90 DNKW 5 8
6 CSA 57 85 DVA 60 83
7 DPTP 60 91 DES 58 .
8 DAS 63 93 EP 59 81
9 FAA 59 g7 FWAS 56 9
10 KAMP 56 85 FNFAM ¢ %4
11 KFNAR  sg 29 FEM 57 20
13 LDNA 62 9 ITR 55 77
15 MRA 59 28 MAK 59 .
17 NPJW 58 g7 NK 56 79
18 NRS 61 90 PS 57 80
19 Op 60 91 QAS 58 82
20 PP 62 9 RAPA 59 3
22 RL 60 90 RLF 55 77
23 RFI 63 94 TE 56 78
25 TAKA 60 91 WPS 58 81

Distribusi frekuensi hasil belajar siswa disajukan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Deskriptif Statistik

Descriptif Statistik
Std.
IN Minimum |[Maximum [Mean Deviation

Pre_Eksperimen 25 56.00 64.00 59.84 2.055
Pre _Kontrol 26 55.00 60.00 57.58 1.554
Post Eksperimen 25 85.00 94.00 89.60 2.483
Post_Kontrol 26 77.00 84.00 80.42 2.003
Valid N (listwise) 26

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung hipotesis penelitian bahwa model pembelajaran mandiri (Self Directed
Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Pakel.
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1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas
a) Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Eksperimen
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Eksperimen

No. rhitung rtabel Nilaia  Keterangan
Soal

1 0.511 0.396 0.05 Valid
2 0.410 0.396 0.05 Valid
3 0.648 0.396 0.05 Valid
4 0.646 0.396 0.05 Valid
5 0.678 0.396 0.05 Valid
6 0.573 0.396 0.05 Valid
7 0.566 0.396 0.05 Valid
8 0.752 0.396 0.05 Valid
9 0.823 0.396 0.05 Valid
10 0.624 0.396 0.05 Valid
11 0.768 0.396 0.05 Valid
12 0.668 0.396 0.05 Valid
13 0.553 0.396 0.05 Valid
14 0.413 0.396 0.05 Valid

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pretest yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
validitas, sechingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan untuk analisis lebih lanjut mengenai
pengaruh model pembelajaran mandiri (Self Directed Learning) terhadap hasil belajar siswa.

a) Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Eksperimen

No. rhitung rtabel Nilaia  Keterangan
Soal

1 0.897 0.396 0.05 Valid
2 0.765 0.396 0.05 Valid
3 0.791 0.396 0.05 Valid
4 0.913 0.396 0.05 Valid
5 0.949 0.396 0.05 Valid
6 0.962 0.396 0.05 Valid
7 0.951 0.396 0.05 Valid
8 0.942 0.396 0.05 Valid
9 0.944 0.396 0.05 Valid
10 0.852 0.396 0.05 Valid
11 0.917 0.396 0.05 Valid
12 0.923 0.396 0.05 Valid
13 0.957 0.396 0.05 Valid
14 0.896 0.396 0.05 Valid

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen posttest yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
validitas, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan untuk analisis lebih lanjut mengenai
pengaruh model pembelajaran mandiri terhadap hasil belajar siswa Ekonomi di SMA Negeri 1 Pakel.

a) Uji Validitas Pretest Kelas Kontrol

Tabel 4. 5 Uji Validitas Pretest Kelas Kontrol

No. rhitung rtabel Nilaia  Keterangan
Soal

1 0.992 0.388 0.05 Valid

2 0.621 0.388 0.05 Valid

3 0.743 0.388 0.05 Valid

4 0.992 0.388 0.05 Valid

5 0.979 0.388 0.05 Valid

6 0.992 0.388 0.05 Valid

7 0.992 0.388 0.05 Valid

8 0.914 0.388 0.05 Valid
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9 0.941 0.388 0.05 Valid
10 0.914 0.388 0.05 Valid
11 0.992 0.388 0.05 Valid
12 0.914 0.388 0.05 Valid
13 0.943 0.388 0.05 Valid
14 0.979 0.388 0.05 Valid

Hasil diperoleh nilai r tabel sebesar 0,388 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan jumlah responden 25.
a) Uji Validitas Posttest Kelas Kontrol
Tabel 4. 6 Uji Validitas Posttestt Kelas Kontrol

No. rhitung rtabel Nilaia  Keterangan
Soal

1 0.999 0.388 0.05 Valid
2 0.999 0.388 0.05 Valid
3 0.936 0.388 0.05 Valid
4 0.999 0.388 0.05 Valid
5 0.999 0.388 0.05 Valid
6 0.999 0.388 0.05 Valid
7 0.999 0.388 0.05 Valid
8 0.999 0.388 0.05 Valid
9 0.999 0.388 0.05 Valid
10 0.999 0.388 0.05 Valid
11 0.999 0.388 0.05 Valid
12 0.985 0.388 0.05 Valid
13 0.999 0.388 0.05 Valid
14 0.928 0.388 0.05 Valid

Hasil perhitungan validitas pada setiap butir soal instrumen posttest menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung
jauh lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,388) dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05.
1) Uji Reliabilitas
a) Uji Reliabilitas Pretest Kelas Eksperimen
Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas Pretest Kelas Eksperimen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 14
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen pretest kelas eksperimen dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Instrumen yang
reliabel ini.
a) Uji Reliabilitas Posttest Kelas Eksperimen
Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas Posttest Kelas Eksperimen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.982 14
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen posttest kelas eksperimen dinyatakan
sangat reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
a) Uji Reliabilitas Pretest Kelas Kontrol
Tabel 4. 9 Uji Reliabilitas Pretest Kelas Kontrol
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
987 14
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen pretest kelas kontrol dinyatakan sangat
reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
a) Uji Reliabilitas Posttest Kelas Kontrol
Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas Posttest Kelas Kontrol
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
987 14
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Dengan demikian, seluruh item pada instrumen pretest kelas kontrol dinyatakan sangat reliabel dan layak
digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
1. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
a. Kelas Eksperimen
Tabel 4. 11 Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eks  .149 25 157 .969 25 .631
Posttest Eks  .124 25 200" 968 25 .607

Hal ini berarti data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal karena nilai p > 0,05.
b. Kelas control
Tabel 4. 12 Uji Normalitas Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol .146 26 .163 935 26 .101
Posttest Kontrol 113 26 200" .962 26 424

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai alpha (o = 0,05). Hal ini berarti data pretest dan posttest
kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai p > 0,05.
1) Uji Homogenitas

Uji Nilai Keterangan
Levene’s Test (Sig.) 0.386 Homogen (varians sama antar
kelompok)

Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik data yang seragam, sechingga layak
dilakukan uji perbedaan rata-rata (independent sample t-test) pada tahap berikutnya.
1. Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 69.000 1.874 36.815 .000
Model pembelajaran 5.720 2.677 .209 2.137 .035

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran mandiri (Self Directed Learning) berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.

1. Uji Hipotesis

Sig.  (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Std. Interval  of  the
Deviatio Std. ErrorDifference
Mean n Mean Lower Upper
Pair 1 Pretest Eks  --29.760 .879 176 -30.123  -29.397 -169.207 24 .000

Posttest Eks

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran mandiri (Self Directed Learning) dan kelas.

Penelitian ini membahas penerapan model pembelajaran mandiri (Self Directed Learning) dan dampaknya
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1 Pakel. Sebelum perlakuan,
pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
menunjukkan kondisi awal yang seimbang. Model pembelajaran mandiri menekankan kemandirian siswa dalam
mengelola proses belajar, dengan guru berperan sebagai fasilitator. Hasil posttest menunjukkan peningkatan
signifikan pada kelas eksperimen, dengan rata-rata nilai 89,60, dibandingkan dengan 80,42 pada kelas kontrol,
membuktikan efektivitas model ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
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pembelajaran mandiri meningkatkan kemandirian belajar dan prestasi akademik siswa. Selain itu, model ini juga
berkontribusi pada pengembangan aspek afektif dan sosial siswa, meskipun keberhasilannya bergantung pada
dukungan guru dan ketersediaan sumber belajar. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model
pembelajaran mandiri tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, menjadikannya alternatif efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran mandiri (Self
Directed Learning) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1 Pakel
Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran mandiri dan yang menggunakan metode konvensional. Uji regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa model pembelajaran mandiri berpengaruh signifikan, dengan peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 5,72 poin dan nilai signifikansi 0,035, yang menunjukkan bahwa penerapan model yang
tepat dapat meningkatkan hasil belajar. Secara simultan, model pembelajaran mandiri terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi ekonomi, serta mengembangkan kemandirian belajar yang
berdampak positif pada prestasi akademik siswa. Temuan ini didukung oleh analisis regresi yang menunjukkan
pengaruh positif sebesar 5,720 dengan nilai signifikansi 0,035, serta nilai t-hitung 2,137 yang lebih besar dari t-
tabel 2,000, menegaskan bahwa kemandirian belajar berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan.
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